V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, mengenai perbandingan

tingkat kebugaran jasmani anatara siswa SMP di perkotaan dan di pedesaan yang

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1.

Pada umumnya kebugaran jasmani siswa laki-laki di SMP yang berada di
pedesaan lebih baik dari kebugaran siswa laki-laki di SMP yang berada di
perkotaan. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pendidikan orang
tua yang memiliki pengaruh terhadap pekerjaan dan penghasilan orang tua,
orang tua yang bekerja di pertanian atau pekerjaan selalu melibatkan anaknya
dalam pekerjaan, hal ini terlihat dalam ruang lingkup pedesaan. Sealin itu
kebiasaan siswa juga mempengaruhi, seperti pola makan siswa, pola istirahat
siswa, pola olahraga siswa, dan pola transportasi siswa saat berangkat dan
pulang sekolah, siswa yang berjalan kaki saat ke sekolah kebugarannya

berbeda dengan siswa yang menggunakan kendaraan.

Pada umumnya kebugaran jasmani siswa perempuan di SMP yang berada di
pedesaan lebih baik dari kebugaran siswa perempuan di SMP yang berada di
perkotaan namun perbedaan tersebut tidak terlalu terliat jelas karena siswa

perempuan di pedesaan sudah mulai meninggalkan tradisi di pedesaan,
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mereka lebih banyak menghabiskan waktu untuk belajar/les sehingga waktu
untuk bekerja dan membantu orang tua sedikit berkurang. Selain itu
perbedaan kebugaran ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pendidikan
orang tua yang memiliki pengaruh terhadap pekerjaan dan penghasilan orang,
pola makan siswa, pola istirahat siswa, pola olahraga siswa, dan pola
transportasi siswa saat berangkat dan pulang sekolah, siswa yang berjalan
kaki saat ke sekolah kebugarannya berbeda dengan siswa yang menggunakan

kendaraan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka selanjutnya peneliti mengajukan

beberapa saran. Adapun saran tersebut adalah:

1. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini bukan merupakan kesimpulan secara umum,
penelitian masih perlu dikembangkan lagi, sehingga penelitian ini perlu dikaji
ulang dengan mengunakan sampel yang lebih banyak sehingga akan didapat

hasil yang lebih signifikan.

2. Hasil analisa secara keseluruhan dapat dijadikan sebagai acuan bagi para guru
pendidikan jasmani untuk dapat lebih meningkatkan kebugaran jasmani siswa

melalui pendekatan olahraga baik intra ataupun ekstrakurikuler.



